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ABSTRACT 

ST. Fatimah 105 25 0199 14. Thesis Title: The Influence of Financing and 
Entrepreneurship Training on Business Revenue of BMT Al-AmanahSinjai 
Customers. Guided by HURRIAH ALI HASAN and HASANUDDIN. 

This type of research is a quantitative research conducted at the 
Office of BMT Al-AmanahSinjai. This research includes quantitative 
research which aims to know the Influence of Financing on Revenue, to 
know the effect of Entrepreneurship Training on Revenue, to know the 
effect of Entrepreneurship Financing and Training on income. In this study 
consists of three variables, namely X1 Financing, X2 Entrepreneurship 
Training and Y Revenue. 

The total sample in this study amounted to 75 people. Data 
collection is done by distributing questionnaires or 
questionnaires.Furthermore, the data obtained through the instrument is 
then processed through multiple regression analysis with the help of 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) application.  

The result of the research shows that Financing influences to 
Revenue.The result of the T test is known that the financing variables have 
Thitung 2,827>Ttable of 1,992. so the financing variable contributes to 
revenue. Variable of entrepreneurship training also give influence to 
income where Thitung equal to 3,368>Ttabel equal to 1,992. It can be 
concluded that the variables of entrepreneurship training have contributed 
to income. While simultaneous test of X1 and X2 obtained Fcount 
(4.160)>Ftable (2.73), indicating that financing and entrepreneurship 
training together have a significant effect on income.While the influence of 
financing and entrepreneurship training on revenue based on test results 
(R2) has a slight effect that is only 17.9%. While the rest of 82.1 influenced 
by other factors not examined in this study. 

Keywords: financing, entrepreneurship training, income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembiayaan sangat diperlukan bagi wirausaha yang ingin 

mengembangkan atau memulai sebuah usaha, karena pembiayaan atau 

modal yang diberikan oleh lembaga keuangan sangatlah membantu 

mereka para wirausaha ataupun calon wirausaha. Selain pembiayaan, 

pelatihan kewirausahaan juga sangat diperlukan untuk memberi solusi 

maupun gambaran kepada wirausaha atau calon wirausaha. Dengan 

adanya pelatihan kewirausahaan diharapkan para calon wirausaha 

termotivasi untuk mendirikan usaha, terutama usaha kecil menengah. 

Sedangkan untuk para wirausaha diharapkan termotivasi untuk 

mengembangkan usahanya menjadi skala yang lebih besar. 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia harus diarahkan pada 

peningkatan pendapatan masyarakat khususnya masyarakat ekonomi 

menengah ke bawah, hal ini dilakukan untuk mengatasi kesenjangan 

sosial yang terjadi di Negara kita. Untuk itu perlu dilakukan penumbuhan 

sikap kemandirian dari manusia dan masyarakat Indonesia agar lebih 

sejahtera dan perekonomian di Indonesia semakin maju. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan ekonomi rakyat yakni memperluas 

kesempatan usaha dan lapangan kerja, yang hal ini diyakini dapat 

meningkatkan pendapatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 



 
 
 

2 
 

 
 

permasalahan yang mendapat perhatian serius sekarang ini adalah 

bantuan permodalan yang dibutuhkan oleh usaha kecil menengah yang 

kurang dalam permodalan. 

Sebagian besar usaha kecil menengah kurang dalam pengetahuan 

untuk mengembangkan usaha dan kurangnya keterampilan mengolah 

usaha yang mereka miliki. Masalah yang mereka hadapi adalah keadaan 

ekonomi meraka yang lemah sehingga berimbas pada melemahnya 

permodalan usaha. Keterbatasan pengetahuan mereka sangat 

mempengaruhi pola pikir, sehingga kebanyakan dari usaha kecil 

menengah dalam mengelola usaha mereka menggunakan cara 

tradisional yang tidak mengenal sistem manajemen. Banyak sekali kita 

jumpai pemberian pinjaman atau kredit yang menggunakan sistem bunga, 

dimana pinjaman dana harus mengembalikan pinjaman ditambah dengan 

bunga yang ditentukan oleh pihak yang meminjami. Hal ini dirasa sangat 

membebani usaha kecil menengah yang ingin mengembangkan 

usahanya. 

Kehadiran lembaga-lembaga tersebut belum bisa memberikan 

pemecahan bagi permasalahan usaha kecil menengah khususnya 

mengenai permodalan karena bunga pinjaman lebih besar dibandingkan 

dengan uang pinjaman itu sendiri. Lembaga keuangan yang 

menggunakan sistem syariah menjadi solusi yang dirasa sangat 

membantu para usaha kecil menengah dan masyarakat ekonomi 

menengah kebawah untuk meningkatkan pendapatan mereka tanpa ada 
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beban untuk mengembalikan pinjaman yang di tambah dengan bunga 

yang diberikan seperti lembaga-lembaga keuangan konvensional atau 

rentenir. 

Kehadiran Baitul Maal Wat Tamwil atau yang biasa disingkat BMT 

diharapkan mampu membantu masyarakat dalam permodalan untuk 

mengembangkan usahanya sehingga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan 

mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 

menumbuhkembangkan usaha mikro dan kecil, dalam rangka 

mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir 

miskin, 1  sehingga Baitul Maal wat Tamwil (BMT) mampu menjangkau 

masyarakat kalangan bawah dan lebih tepat sasaran. Selain pembiayaan, 

tentunya pelatihan kewirausahaan  juga sangat diperlukan yang dalam 

hal ini dapat membantu dan memberi gambaran kepada para wirausaha 

ataupun calon wirausaha yang akan mendirikan usaha ataupun 

mengembangkan usahanya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan terhadap 

pendapatanusaha nasabah. Untuk itu penulis mengangkat 

judul“Pengaruh Pembiayaan Dan Pelatihan Kewirausahaan Terhadap 

Pendapatan Usaha Nasabah BMT Al-Amanah Sinjai”. 

 

                                                             
1
 M. Amin Aziz, Tata Cara Pendirian BMT, (Jakarta:Pusat Komunikasi Ekonomi 

Syariah(PKES), 2006), h. 1 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pembiayaan berpengaruh terhadap pendapatan usaha 

nasabah BMT Al-Amanah Sinjai? 

2. Apakah pelatihan kewirausahaan berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha nasabah BMT Al-Amanah Sinjai? 

3. Apakah pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan secara 

bersama-sama mempengaruhi pendapatan usaha nasabah BMT 

Al-Amanah Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji apakah pembiayaan berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha nasabah BMT Al-Amanah Sinjai. 

2. Untuk menguji apakah pelatihan kewirausahaan berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha nasabah BMT Al-Amanah Sinjai. 

3. Untuk menguji apakah pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan 

secara bersama-sama mempengaruhi pendapatan usaha nasabah 

BMT Al-Amanah Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah referensi terhadap kajian sosiologi terkait 

dengan pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan. 

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis 

yang dilakukan dimasa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Menambah pemahaman  masyarakat umum mengenai 

pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan. 

b. Memberikan pemahaman akan pentingnya pembiayaan dan 

pelatihan kewirausahaan bagi usaha kecil menengah untuk 

mendapat pembiayaan dan meningkatkan pendapatannya. 

3. Manfaat Bagi BMT Al-Amanah Sinjai 

Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan 

mengembangkan usahanya, meningkatkan minat nasabah untuk 

bertransaksi dengan BMT serta dalam rangka meningkatkan 

semangat kerja dan kemampuan dari para pelaku dunia perbankan 

dalam melaksanakan tugasnya mengemban dana masyarakat serta 

mewujudkan tujuan visi misi dari BMT. 

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah referensi peneliti selanjutnya 

mengenai pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan bagi usaha 

kecil menengah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan atau 

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah 

jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah bunga, imbalan 

atau pembagian hasil.Sebagai upaya memperoleh pendapatan 

yang semaksimal mungkin, aktivitas pembiayaan BMT, juga 

menganut azas syariah, yakni dapat berupa bagi hasil.2 

Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit 

unit.3 Pembiayaan juga dapat diartikan sebagai penyediaan uang 

atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang dan adanya 

kesepakatan antara pemberi dana dan penerima dana, bahwa 

mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang dibuatnya. Dalam 

perjanjian pembiayaan tercakup hak dan kewajiban masing-masing 

pihak, termasuk jangka waktu serta bagi hasil yang ditetapkan 

                                                             
2
 Fitri Nurhatati dan Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah, (Surakarta: PT 

Era Intermedia, 2008), h. 261. 
3
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.160. 



 
 
 

7 
 

 
 

bersama.4 Demikian pula dengan masalah sangsi apabila si debitur 

ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama. Pada 

umumnya permodalan usaha kecil menengah masih lemah, hal ini 

turut menentukan keberhasilan strategi pembinaan dan 

pengembangan dibidang permodalan untuk membantu usaha kecil 

menengah yang dimaksud. Arah kebijakan pengembangan yang 

khusus memfokuskan pada penyediaan modal perlu menentukan 

strategi sebagai berikut: 

1) Memadukan dan memperkuat tiga aspek yaitu bantuan 

keuangan, bantuan teknis dan program penjaminan. 

2) Mengoptimalkan penunjukan bank dan lembaga keuangan 

mikro untuk usaha mikro kecil menengah. 

3) Mengoptimalkan realisasi business plan perbankan dalam 

pemberian kredit usaha usaha kecil. 

4) Bantuan teknis ysng efektif, bekerja sama dengan asosiasi, 

konsultan swasta, perguruan tinggi, dan lembaga terkait. 

5) Meningkatkan lembaga penjamin yang ada. 

6) Memperkuat lembaga keuangan mikro untuk melayani 

masyarakat miskin.5 

Berkaitan dengan pentingnya pembiayaan, lembaga 

keuangan syariah tidak menggunakan sistem bunga akan tetapi 

                                                             
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Edisi Revisi 2001), (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2001),h. 92-93. 
5

 Tiktik Sartika Partono dan Abd. Rachman Soejoedono, Ekonomi Skala 
Kecil/Menengah dan Koperasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 32. 
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menggunakan sistem bagi hasil, karena dalam islam bunga 

hukumnya riba dan diharamkan seperti disampaikan dalam QS. Ar-

Rum: 39 berikut ini. 

يْتةُم ا آتةَ مةَ ةِ وةَ ندةَ اللََّّ رْبةُو عةِ الةِ النَّاسةِ فةَلَةَ يةَ رْبةُوةَ فةِي أةَمْوةَ باً لِّيةَ ن رِّ يْتةُم مِّ ا آتةَ مةَ  وةَ

ْ  ةِ ةُونةَ  مةُ الْمةُ ةُوْلةَ ةِ ةَ  ةُ ةِ فةَ  ْ  ةَ اللََّّ ونةَ وةَ يدةُ ااةٍ تةُرةِ ن  ةَ ةَ  مِّ

Terjemahnya: 

“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia. Maka Riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah,dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.6 

Berkaitan dengan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa 

Allah tidaklah suka dengan orang yang melipat gandakan harta, 

meskipun harta yang diperoleh dengan cara riba telah dizakati 

dengan maksud untuk mencapai ridho Allah. Disampaikan juga 

dalam QS. Al-Baqarah:275 berikut ini. 

انةُ  بَّ ةُ ةُ اللَّيْ ةَ تةَ ةَ ا يةَ ةُومةُ الَّ ةِ  يةَ مةَ ونةَ  ةِ َّ  ةَ ا  ةَ يةَ ةُومةُ بةَ ينةَ يةَ ْ ةُ ةُونةَ الرِّ  الَّ ةِ

م رَّ حةَ يْعةَ وةَ ةُ الْبةَ لَّ اللََّّ أةَحةَ ا وةَ بةَ ثْلةُ الرِّ يْعةُ مةِ ا الْبةَ نَّهةُمْ قةَالةُوا  ةِنَّمةَ
لةِ ةَ بةِ ةَ سِّ  ةَ نةَ الْمةَ  مةِ

ةِ  مْرةُ ةُ  ةِلةَ  اللََّّ
أةَ ا  ةَ ةَ ةَ وةَ بِّ ةِ فةَانْتةَهةَ  فةَ ةَ ةُ مةَ نْ رةَ وْعةِ ةَ ةٌ مةِ ااةَ ةُ مةَ نْ  ةَ ا فةَمةَ بةَ  الرِّ

ابةُ النَّارةِ  صْحةَ
ةُولةَ ةِ ةَ أةَ ادةَ فةَ  نْ عةَ مةَ ونةَ وةَ الةِدةُ ا  ةَ مْ فةِيهةَ   ةُ

                                                             
6
 H. Toha Putra, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 

2001).h. 408. 
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  Terjemahnya:  

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tida dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu,adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”.7 

Berdasarkan kedua ayat tersebut, maka telah jelas bahwa 

riba dengan cara apapun hukumnya haram, karena riba itu sama 

dengan memakan harta benda orang lain dengan jalan yanng 

bathil. Dan Allah telah menyediakan siksa yang pedih untuk orang 

yang melakukan riba. Sebagimana dalam hadist, dari Jabir r.a: 

“Rasulullah SAW mengutuk penerima dan pembayar riba, orang 

yang mencatatnya, dan saksi mata dari transaksi tersebut dan 

mengatakan meraka semua sama (dalam dosa)”. H.R. Muslim, 

Tirmidzi dan Ahmad. 

2. Aspek Penting dalam Pembiayaan. 

a) Aman: yakni keyakinan bahwa dana yang telah dilempar 

dapat ditarik kembali sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati. Untuk menciptakan kondisi tersebut, sebelum 

dilakukan pencairan pembiayaan, BMT terlebih dahulu harus 

                                                             
7
 H. Toha Putra, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 

2001).h. 47. 
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melakukan survey usaha untuk memastikan bahwa usaha 

yang dibiayai layak. 

b) Lancar: yakni keyakinan bahwa dana BMT dapat berputar 

dengan lancar dan cepat. 

c) Menguntungkan: yakni perhitungan dan proyeksi yang tepat, 

untuk memastikan bahwa dana yang dilemparkan akan 

menghasilkan pendapatan. 

3. Pemanfaatan Pembiayaan  

Menurut pemanfaatannya, pembiayaan BMT dapat dibagi 

menjadi dua yakni pembiayaan investasi dan pembiayaan modal 

kerja. Pembiayaan investasi digunakan untuk pemenuhan  barang-

barang permodalan (capital goods) serta fasilitas-fasilitas lain yang 

erat hubungannya dengan hal tersebut.8 Sedangkan pembiayaan 

modal kerja yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 

peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau 

mutu hasil produksi dan untuk keperluan perdagangan atau 

peningkatan utility of place dari suatu barang. Bank atau koperasi 

syariah dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja 

tersebut bukan dengan meminjam uang, melainkan dengan 

menjalin hubungan partnership dengan nasabah, dimana bank 

                                                             
8
 Fitri Nurhatati dan Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah (Surakarta: PT 

Era Intermedia, 2008), h. 261. 
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bertindak sebagai penyandang dana (shahibul maal), sedangkan 

nasabah sebagai pengusaha (mudharib).9 

4. Prosedur Mendapatkan Pembiayaan  

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang calon 

debitur untuk mendapatkan pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1) Mengikuti penyuluhan tentang produk dan sistem pembiayaan 

yang diadakan BMT. Hal ini penting dilakukan agar calon 

debitur mengerti maksud dan tujuan BMT serta perbedaannya 

dengan rentenir/sistem bunga. 

2) Calon debitur mengisi formulir permohonan pembiayaan yang 

sudah disediakan. Bagi debitur yang tidak bisa 

membaca/menulis, maka formulir diisi dibantu dengan petugas. 

3) Calon debitur mengikuti wawancara (investigasi) yang 

dilakukan oleh petugas bagian pembiayaan. Dengan 

wawancara ini akan diuji kesesuaian apa yang ditulis dengan 

apa yang diucapkan. 

4) Petugas pembiayaan melakukan verifikasi dan analisis 

pembiayaan dan data-data yang didapat calon debitur. 

5) Bila kesimpulannya, proyek usaha tersebut layak dan berproses 

maka diadakan peninjauan ke lapangan (tempat usaha calon 

debitur). 

6) Bila terbukti semuanya lancar,maka pembiayaan siap dicairkan. 

                                                             
9
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.160-161. 
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Proses di atas biasanya berjalan 3 sampai 76 hari, namun 

seringkali dalam satu haripun pembiayaan dapat diberikan. Obyek 

usaha yang dapat dibantu harus memenuhi dua syarat yaitu: 

1) Layak nilai, maksudnya kualitas akhlak calon debitur dapat 

memberikan jaminan kepercayaan. 

2) Layak pembiayaan, maksudnya bantuan modal yang diberikan 

BMT dinilai dapat meningkatkan omset usaha calon debitur 

sekaligus menaikkan pendapatannya. 

Terjaminnya pengembalian pembiayaan harus menjadi 

perhatian penting petugas  BMT karena dana di BMT merupakan 

dana umat bukan dana milik sendiri, sebab tidak menutup 

kemungkinan terjadinya pembiayaan yang tidak lancar 

pengembaliannya, ketidaklancaran ini biasanya disebabkan karena: 

1) Lokasi usaha atau rumah peminjam jauh dari kantor BMT, 

sehingga kontrol dan frekuensi penghasilan kurang. 

2) Karena keterbatasan tenaga, sementara lokasi yang harus 

didatangi cukup banyak maka maka frekuensi kontrol agak 

lemah. 

3) Ketua kelompok peminjam yang lemah dan kurang aktif.10 

 

 

 

                                                             
10

Modul Diklat KJKS/UJKS/BMT Berbasis Kompetensi, h. 228-229. 
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B. Pelatihan Kewirausahaan 

1. Pengertian Pelatihan Kewirausahaan 

Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang 

untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman, 

ataupun perubahan sikap seorang individu. Pelatihan berkenaan 

dengan perolehan keahlian-keahlian atau pengalaman tertentu.11 

Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam dalam 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Menurut Zimmerer 

kewirausahaan diartikan sebagai suatu proses penerapan 

kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan 

menemukan  peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha). 

Kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk mendirikan dan 

mengelola usaha secara profesional.12 Kewirausahaan juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 

dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 

sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and 

diffrent) melalui berfikir kreatif dan bertindak inovatif untuk 

menciptakan peluang.13 

Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi 

untuk memecahkan masalah dan upaya untuk memanfaatkan 

                                                             
11

 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:STIE 
YKPN, 1995), h. 287. 

12
 Kasmir, Kewirausahaan. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 17. 

13
 Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, 

(Jakarta:Salemba Empat, 2003), h. 1. 
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peluang yang dihadapai setiap hari. Kewirausahaan merupakan 

gabungan dari kreativitas, inovasi dan keberanian menghadapi 

resiko yang dilakukan  dengan cara kerja keras untuk membentuk 

dan memelihara usaha baru. Kewirausahaan adalah ilmu, seni 

maupun perilaku, sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia 

nyata secara kreatif (create new & diffrent). Berfikir sesuatu yang 

baru (kreativitas) dan bertindak melakukan sesuatu yang baru 

(keinovasian) guna menciptakan nilai tambah (value added) agar 

mampu bersaing dengan tujuan  menciptakan kemakmuran individu 

dan masyarakat.14 

Pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melakukan 

pembinaan dan pengembangan dalam bidang sumber daya manusia. 

Langkah-langkah yang ditempuh adalah:15 

1) Memasyarakatkan dan membudayakan lembaga kewirausahaan 

2) Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial 

3) Membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan, pelatihan, 

konsultasi usaha kecil dan 

4) Menyediakan tenaga penyuluhan dan konsultasi usaha kecil. 

 

                                                             
14

 R. Heru Kristanto HC, Kewirausahaan Enterpreneurship pendekatan 
manajemen dan praktik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 3. 

15
 Tiktik Sartika Partono dan Abd. Rachman Soejoedono, Ekonomi Skala 

Kecil/Menengah dan Koperasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 28. 



 
 
 

15 
 

 
 

2. Obyek Kewirausahaan 

Obyek kewirausahaan antara lain: 

a) Kemampuan merumuskan tujuan hidup dan mengelola 

usaha.Seseorang yang akan melakukan kegiatan usaha 

akan melakukan pemikiran, studi dan merumuskan untuk 

tujuan apa melakukan kegiatan usaha “what is our bussines” 

b) Kemampuan memotivasi diri dalam menumbuhkan tekat, 

semangat dalam melakukan kegiatan usaha. 

c) Kemampuan berinisiatif adalah mengerjakan sesuatu yang 

baik tanpa menunggu perintah orang lain yang dilakukan 

secara berilang-ulang sehingga dalam jangka panjang 

menumbuhkan kebiasaan berinisiatif yang akan 

menghasilkan kreativitas dan inovasi. 

d) Kemampuan membentuk modal (capital)sangat menentukan 

kelancaran dalam memulai usaha. 

e) Kemampuan mengatur waktu (time management skill). 

Melakukan kegiatan usaha baik menghasilkan barang atau 

jas, berkarir dalam organisasi membutuhkan ketekunan, 

ketelitian dan juga keseriusan yang juga berhubungan 

dengan kemampuan mengatur waktu. 

f) Kemampuan mental yang dilandasi agama. Pada saat 

kehidupan wirausaha pada kondisi sulit kekuatan mental 
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yang dilandasi keyakinan agama  sangat diperlukan guna 

menghadapi tekanan kesulitan. 

g) Kemampuan mengambil hikmah dari pengalaman. 

Pengalaman wirausaha yang baik dan pengalaman yang 

menyakitkan dapat menjadi pengalaman yang berharga 

apabila wirausaha tersebut mampu mengambil hikmah.16 

Ada beberapa peluang yang dapat diambil dari 

kewirausahaan yaitu: 

1) Peluang untuk memperoleh control atas kemampuan diri. 

2) Peluang untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki secara 

penuh. 

3) Peluang untuk memperoleh manfaat secara financial. 

4) Peluang untuk berkontribusi kepada masyarakat dan 

menghargai usaha-usaha seseorang.17 

C. Usaha 

1. Pengertian Usaha 

Usaha adalah kegiatan denganmengerahkan tenaga, pikiran 

atau badan untuk mencapai suatu maksud atau mencari 

keuntungan, berusaha bekerja giat untuk mencapai sesuatu. 18 

Dalam Undang-undang tentang wajib daftar perusahaan, usaha 

adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam 

                                                             
16

 R. Heru Kristanto HC, kewirausahaan Enterpreneurship pendekatan 
manajemen dan praktik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 5-6. 

17
 Ibid, h. 35-36 

18
 Ety Rachaety dan Raih Tresnawati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta : Bumi 

Aksara,2005), cet. ke-1, h. 159. 
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bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau 

individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba.19 

2. Sasaran Pencapaian Suatu Usaha 

Adapun sasaran pencapaian suatu usaha sebagai berikut:20 

a) Profit 

Sasaran utama dari suatu usaha adalah 

mengejar keuntungan (profit). Ini merupakan alasan utama 

seseorang mau berusaha untuk melayani kebutuhan orang lain 

agar timbul kepuasan. Dari kepuasan tersebut, pembisnis akan 

mendapatkan keuntungan, yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dirinya sendiri. Walaupun bukan merupakan sasaran 

satu-satunya, secara moral keuntungan merupakan hal yang baik 

dan diterima.  

b) Growth 

Pengusaha selalu cenderung berinovasi untuk menumbuh-

kembangan usahanya.Ia akan berfikir keras menentukan strategi-

strategi yang matang untuk menambah pertumbuhan usahanya. 

Seiring dengan bertumbuhnya usaha diharapkan mampu 

menumbuhkan keuntungan juga, baik secara pribadi maupun 

pengaruhnya dalam ekonomi nasional.  

                                                             
19

Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, (Jakarta 
:Kencana, 2006), h. 27. 

20
 Danisa Intan. 2001“target pencapaian suatu usaha”, http://danisaintan. 

wordpress.com2014/11/target-pencapaian-suatu usaha_8html. Diakses tgl 05 Agustus 

2017 pkl 14.15 WITA. 
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c) Continuity 

Sasaran selanjutnya adalah berkesinambungan 

(Continuity).Setelah mampu menumbuhkan usahanya, pengusaha 

menjaga kelangsungan hidup usaha. Pengusahaakan menjalankan 

usahanya secara berkesinambungan.  

d) Stability  

Kegiatan usaha juga bertujuan untuk menstabilkan 

ekonomi. Dengan keuntungan memungkinkan perusahaan 

bertahan dalam usahanya. Tanpa memperoleh keuntungan tidak 

ada pemilik modal yang bersedia menanamkan modalnya, dan 

berarti tidak akan terjadi aktivitas ekonomi yang produktif demi 

memacu pertumbuhan ekonomi yang menjamin kemakmuran 

nasional.    

e) Public Service 

Usaha muncul atas adanya keinginan untuk melayani 

kebutuhan masyarakat. Dengan adanya usaha maka setiap orang 

berlomba-lomba memenuhi kebutuhan masyarakat luas. Hal ini 

dengan sendirinya akan membentuk suatu pasar dan persaingan 

dalam dunia usaha. Para pelaku bisnis modern sangat sadar 

bahwa konsumen adalah benar-benar raja.Karena itu hal yang 

paling pokok untuk bisa untung dan bertahan dalam pasar penuh 

persaingan adalah sejauh mana suatu perusahaan bisa merebut 

dan mempertahankan kepercayaan konsumen.  
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f) Kesejahteraan 

Saat memenuhi kebutuhan masyarakat luas, harapannya 

usaha dapat memberikan suatu kepuasan dan kesenangan bagi 

masyarakat, lebih jauh lagi untuk mensejahterakan sesuatu yang 

perlu di sejahterakan. Misalnya memenuhi kebutuhan anak sekolah 

seperti tas, buku, memenuhi kebutuhan sembako pasar, memenuhi 

kebutuhan masyarakat atas kesehatan. Selain itu efek usaha 

juga menghidupi karyawan-karyawannya bahkan pada tingkat dan 

taraf hidup yang lebih baik.   

g) Pelayanan Prima 

Pelayanan prima dapat diartikan sebagai suatu pelayanan 

yang terbaik dalam memenuhi harapan dan kebutuhan 

pelanggan.Banyak aspek yang dapat memberikan kepuasan 

pelanggan dan bukan hanya sekedar memberikan yang 

terbaik.Dalam era pasar bebas saat ini, banyak ditawarkan barang-

barang yang bermutu saja, tapi hubungan yang berlanjut dan 

berkesinambungan antara penjual dan pelanggan belum 

diperhatikan dengan baik. 

  



 
 
 

20 
 

 
 

D. Baitul Maal wat Tamwil 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan kependekan dari kata 

Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Mal wat Tamwil, yaitu 

lembaga keuangan mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. BMT sesuai namanya terdiri dari dua fungsi,yaitu: 

1) Baitut tamwil (rumah pengembangan harta), yang bertugas 

melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha 

mikro dan kecil dengan antera lain mendorong kegiatan 

menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. 

2) Baitul maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak 

dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai 

dengan peraturan dan amanahnya. 

Keberadaan BMT dapat dipandang memilliki dua fungsi 

utama,yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah 

seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf,serta dapat pula berfungsi 

sebagai institusi yang bergerak dibidang investasi yang bersifat 

produktif sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi yang kedua ini 

dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan 

BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomidan bertugas 

menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang 

mempercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkanya dana 
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kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan pinjaman oleh 

BMT. 

E. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat  tiga variabel  yaitu 

variabel Pembiayaan (X1), Variabel Pelatihan Kewirausahaan (X2), dan 

Variabel Pendapatan (Y). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel pembiayaan terhadap pendapatan usaha nasabah, 

pengaruh variabel pelatihan kewirausahaan terhadap pendapatan usaha 

nasabah, dan variabel pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan secara 

bersama-sama memberi pengaruh terhadap pendapatan usaha nasabah. 

 

 

 H1 

 

 H2 

 

H3 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

PelatihanKewiraus

ahaan(X2) 

 

Pendapatan (Y) 

 

Pembiayaan (X1) 
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data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris.21 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha1: Diduga, variabel pembiayaan berpengaruh terhadap pendapatan

      usaha nasabah BMT Al-Amanah Sinjai. 

Ha2: Diduga, variabel pelatihan kewirausahaan berpengaruh terhadap

      pendapatan usaha nasabah BMT Al-Amanah Sinjai. 

    Ha3: Diduga, variabel pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan  

     secara bersama-sama mempengaruhi pendapatan usaha 

      nasabah BMT Al-Amanah Sinjai. 

  

                                                             
21

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: penerbit 
alfabeta, 2008, h. 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu penelitian 

ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan-hubungannya.Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori 

dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses 

pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena 

hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan 

empiris dan ekspresi matematis dan hubungan-hubungan kuantitatif.22 

B. Lokasi  dan Objek Penelitian 

Penelitian ini akandilakukan di BMT Al-Amanah yang beralamatkan 

di Jl.Bhayangkara, Balangnipa, Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Objek 

dalam penelitian ini adalah nasabah yang diberi pembiayaan dan 

menjalankan kegiatan usaha. 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat dua 
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 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, 2002. jakarta, PT Bumi Aksara. h. 
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variabel bebas yaitu pembiayaan (X1) dan pelatihan kewirausahaan 

(X2). 

2. Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 

pendapatan usaha nasabah BMT Al-Amanah Sinjai 

D. Definisi Operasional Variabel 

Berikut ini adalah pengertian tentang definisi operasional variabel: 

1. Variabel Independen (X) 

a. Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.23 

b. Pelatihan Kewirausahaan 

1) Pelatihan adalah suatu kegiatan dari perusahaan atau 

instansi yang dimaksudkan untuk dapat memperbaiki dan 

mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan, dan 

pengetahuan dari karyawan atau pegawai, sesuai dengan 

keinginan dari perusahaan atau instansi yang 

bersangkutan.24 

2) Kewirausahaan adalah kemampuan dalam menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda.25 
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 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek,(Jakarta:Gema 
Insani, 2001), h. 160. 

24
 Alek Nitisemito, Manajemen Personali, Edisi Revisi 1,(Kudus:Galia Indonesia, 

1996), h. 53. 
25

 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta:PT RajaGrafindo, 2006), h. 17. 
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2. Variabel Dependen (Y) 

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh 

seseorang ataupun badan sebagai akibat dari kegiatan usaha. 

E. Populasi dan Sampel   

1. Populasi 

Populasi menurut Suharsimi Arikunto, adalah “keseluruhan 

objek yang diteliti.” 26  Dari pendapat tersebut populasi dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang diberi pembiayaan (usaha kecil 

menengah) dan yang mendapatkan pelatihan kewirausahaan oleh 

BMT Al-Amanah Sinjai. Berdasarkan data yang diperoleh di BMT 

Al-Amanah Sinjai terdapat sebanyak 75 nasabah yang telah 

mendapatkan pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan. 

2. Sampel 

Sedangkan sampel adalah ”sebagian dari seluruh populasi 

yang diteliti”. 27  Untuk menentukan sample, perlu diperhatikan 

kuantitas populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-55%. Apabilajumlah populasi kurang dari 

100, harus dijadikan sampel semua. Hal ini dinamakan dengan 

penelitian populasi. 28  Karena Jumlah populasi pada BMT Al-

Amanah Sinjai kurang dari 100 maka seluruh populasi atau 

sebanyak 75 orang dapat menjadi obyek penelitian. 

                                                             
26

Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 102 
27

 Mardalis, Metode Penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 55. 
28

 Winarno Surachman, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: IKIP, 2010), 
h. 54. 
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F. Instrumen Penelitian 

  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

angket. Tujuan dari pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh 

informasi yang relevan dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin 

serta memperoleh informasi yang relevan. 

  Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah item 

angket tertutup dimana pertanyaan yang dicantumkan telah disesuaikan 

oleh peneliti. Alternatif jawaban yang disediakan bergantung pada 

pemilihan peneliti sehingga responden hanya bisa memilih jawaban yang 

mendekati pilihan paling tepat dengan yang dialaminya. Angket penelitian 

tertutup memiliki prinsip yang efektif jika dilihat dengan sudut pandang 

peneliti sehingga jawaban responden dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

pengaruh berganda, yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dari dua 

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Obyek dalam 

penelitian ini adalah nasabah yang diberi pembiayaan. Adapun metode 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Angket 

Metode angket adalah metode yang menggunakan daftar 

pertanyaan yang disiapkan dan disusun sedemikian rupa dan harus 

dijawab oleh responden dengan memilih jawaban yang disediakan.29 

Teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan kepada 

responden sampel yang akan diteliti. Jumlah pertanyaan yang ada, 

diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari masing-masing 

indikator variabel, baik variabel independen maupun variabel 

dependen. Angket diberikan langsung kepada responden  dengan 

tujuan agar lebih efektif dan efesien menjangkau jumlah sampel dan 

mudah memberi penjelasan berkenaan dengan pengisian angket 

tersebut. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban responden 

berupa pilihan lima alternativeyang ada, yaitu:   

Sangat Setuju (SS)   = 5 

Setuju (S)    = 4 

Kurang Setuju (KS)  = 3 

Tidak Setuju (TS)   = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  =1 
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 Sudjana, Metodologi Statistik,(Bandung: Tarsito, 2001), h. 8 
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Tabel 3.1 Skala Likert 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1       

2       

3       

4       

5       

2. Dokumen 

Metode dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, 

dan lain-lain sebagainya. 30  Metode ini diperlukan untuk menggali 

data-data tentang hal-hal yang perlu dari berkas arsip yang berupa 

tulisan, foto, ataupun lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data  

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan dan pelatihan 

kewirausahaan terhadap pendapatan usaha nasabah BMT Al-Amanah 

Sinjai, maka digunakan analisis statistika. 

1. Analisis regresi berganda 

Analisis regresi berganda merupakan perluasan dari regresi 

linear sederhana yaitu dengan menambah jumlah variabel bebas. 

                                                             
30

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi 
UGM, 2001), h. 127. 
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Secara fungsional, model regresi berganda dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: 

Y = variabel dependent (peningkatan UKM) 

α = bilangan konstanta 

β1 dan β2 = koefisien regresi 

X1 = variabel independent (pembiayaan) 

X2 = variabel independent (pelatihan kewirausahaan) 

 e = error term (variabelpengganggu) 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Khusus untuk data primer, uji validitas dan reliabilitas sangat 

diperlukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data. 

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang reliabel berarti 

instrumen tersebut bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.31 

Sugiyono dan Wibowo (2004), ketentuan validitas instrument 

sahih apabila rhitung lebih besar dari rtabel (0.30).Sedangkan reliable 

adalah kemampuan kueisoner memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten. Triton (2006), jika skala itu dikelompokkan ke dalam 
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 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi 
Pustakaraya, 2009), hlm. 94 
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limakelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha 

dapat diinterpretasikan sebagaiberikut: 

a. Nilai alpha Cronbach 0.00 s.d 0.20, berarti kurang reliable. 

 
b. Nilai alpha Cronbach 0.21 s.d 0.40, berarti agakreliable. 

 

c. Nilai alpha Cronbach 0.42 s.d 0.60, berarti cukup reliable. 

 
d. Nilai alpha Cronbach 0.61 s.d 0.80, berartireliable. 

 
e. Nilai alpha Cronbach 0.81 s.d 1.00, berarti sangatreliable. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan salah satu dari uji asumsi klasik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu 

dengan periode t dengan kesalahan periode t-1 yang berarti 

kondisi saat ini dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata 

lain autokorelasi sering terjadi pada data time series. Data yang 

baik adalah data yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya.  

b. Uji Multikorelasi 

Salah satu asumsi regresi linear klasik adalah tidak adanya 

korelasi yang sempurna pada variabel-variabel bebasnya. Jika 

terdapat multikorelasi sempurna akan berakibat koefisien regresi 

tidak dapat ditentukan, serta standard deviasi menjadi tak 

terhingga, jika terdapat multikoneritas kurang sempurna maka 

koefisien regresi meskipun berhingga akan mempunyai standar 
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deviasi yang besar dan koefisien-koefisien tidak dapat dengan 

mudah. 

Uji multikolineritas dapat dilakukan dengan melihat 

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF), multikoneritas 

terjadi jika nilai VIF diatas 10 dan Tolerance Value di bawah 0,0 

maupun lebih dari 1. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi 

klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan 

tidak valid sebagai alat peramalan. 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang ada.Mengingat kesederhanaan 

tersebut, maka pengujian kenormalan data sangat tergantung pada 

kemampuan mata dalam mencermati plotting yangada.32 

Perhitungan dasar: H0: f (X) = normal 

       H1: f (X) ≠ normal 
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 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 

2004),hlm.27-28. 
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4. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan positif antara dua variabel X 

dengan variabel Y dan hipotesis tentang statistic (Ha) yaitu 

hipotesis tentang adanya hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y. Pada umumnya jika H0 ditolak maka Haditerima. 

a. Uji t  

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen (pembiayaan dan pelatihan 

kewirausahaan) secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen (pendapatan) 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan (bersama-sama). 

5. Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

Nilai R2 yang semakin mendekat satu maka variabel independent 

yang ada dapat memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi (R2) antara 0 sampai dengan 1. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah BMT Al-Amanah 

Di zaman Rasulullah SAW, “Baitul Mall” adalah lembaga 

sosial yang mengelola dana-dana zakat, infaq dan sedekah 

(BAZIS), sedangkan “Baitut Tamwil” adalah Lembaga Ekonomi 

(Departemen Keuangan atau Bank). 

BMT pertama kalinya dimasyarakatkan setelah zaman 

Rasulullah Muhammad SAW, yaitu dinegara-negara arab (Timur 

Tengah), kemudian berkembang di negara Malaysia kemudian 

pada tahun 1982 mulai berkembang di Indonesia. 

Kebangkitan BMT merupakan wujud nyata kesadaran dari 

masyarakat akan pentingnya Lembaga keuangan yang 

bernafaskan islam. Ini kesempatan bagi  Lembaga Keuangan 

Syariah untuk mengembangkan perekonomian yang dibutuhkan 

masyarakat. 

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil), merupakan bentuk amal 

usaha yang dipilih karena dalam BMT jenis usaha yang dapat 

dikembangkan diharapkan dapat mengangkat perekonomian 

sekaligus juga dapat mendayagunakan dana sosial zakat, infaq, 

sedekah dan wakaf untuk kepentingan kaum dhuafa 
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Pendirian BMT Al Amanah Sinjai dilatarbelakangi karena 

banyaknya masyarakat atau pengusaha di Kabupaten Sinjai yang 

mengalami kesulitan mendapatkan akses permodalan. Diantara 

akses yang dapat mereka peroleh adalah lembaga perbankan, 

namun biasanya mereka justru terkendala oleh sistem dan 

prosedur bank serta dengan proses yang lama. Perbankanlebih 

mengutamakan pengusaha tingkat menengah ke atas saja. 

Sehingga langkah pintas yang mereka ambil dengan meminjam 

modal pada rentenir dengan bunga yang terkadang melampaui 

pendapatan dari mereka. Kehadiran BMT Al Amanah ini diharapkan 

tercipta suatu hubungan yang positif serta mampu membawa 

masyarakat ke taraf hidup yang lebih baik. 

BMT Al Amanah lahir untuk menggali dan 

menumbuhkembangkan serta memberdayakan masyarakat potensi 

ummat, menjembatani kesenjangan ekonomi ummat, mengangkat 

taraf hidup ekonomi lemah dan salah satu alternatif untuk 

menjauhkan ummat dari spekulasi dan praktek-praktek ribawi. 

BMT Al Amanah didirikan di Sinjai dan diresmikan secara 

simbolis pada tanggal 18 Desember 1996 tepatnya di jalan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dengan 

sertifikat operasi dan PINBUK No. 24/4001/PINBUK/VIII/1997 dan 

berbadan hukum syariah dengan No. 022/BH/KDH. 2010/X/1999 

adalah Lembaga Keuangan Non Bank yang operasionalnya 
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berdasarkan syariah. Diantara tokoh-tokoh yang memprakarsai 

berdirinya BMT adalah Usman, S.Ag., M.Ag dan Hj. Herming, SE 

serta beberapa tokoh masyarakat lainnya. 

2. Visi dan Misi BMT Al-Amanah 

Adapun visi BMT Al Amanah: “Kopsyah BMT Al Amanah 

mengembangkan Lembaga dan Usaha Anggota berlandaskan 

Syariah dengan prinsip dasar; maju berkembang terpercaya, aman, 

nyaman, transparan, dan berkehati-hatian sehingga dapat 

mewujudkan kualitas anggota, keluarga dan masyarakat 

disekitarnya dengan selamat, damai, dan sejahtera dunia dan 

akhirat” . 

Adapun misi BMT Al Amanah: “Mengembangkan lembaga 

kopsyah BMT Al Amanah Sinjai berdasarkan asas dan prinsip 

syariah yang maju dan berkembang untuk kesejahteraan ummat”. 
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3. Struktur Organisasi  
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4. Produk BMT Al Amanah 

a. Produk Simpanan  

1) Simpanan Wadi’ahadalah simpanan yang sifatnya titipan/     

amanahyang sewaktu-waktu dapat diambil oleh nasabah. 

2) Simpanan Mudharobah Berjangka adalah simpanan yang 

ditujukan kepada masyarakat yang ingin berinvestasi dalam 

bentuk deposito berjangka. 

3) Simpanan Pendidikan adalah simpanan yang dipersiapkan 

Untuk pendidikan dan masa depan anak selama pendidikan. 

4) Simpanan Masa Depan adalah simpanan yang berorientasi

 hariesokyang bisa diambil setelah jatuh tempo masa

 simpananyaitu 3 tahun sampai 5 tahun. 

b. Produk Pembiayaan  

1) Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerjasama 

antara BMT selaku pemilik modal (Shahibul Maal) dengan 

mitra selaku pengelola usaha (Mudharib) untuk mengelola 

usaha yang produktif dan halal. Dan hasil keuntungan dibagi 

sesuai dengan nisbah yang disepakati kedua belah pihak. 

2) Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual beli barang 

antara mitra dengan BMT dengan menyatakan harga 

perolehan/harga beli/harga pokok ditambah keuntungan 

margin yang disepakati kedua belah pihak. BMT 

membelikan barang-barang yang dibutuhkan mitra atau 
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BMT memberi kuasa kepada kuasa kepada mitra untuk 

membeli barang-barang kebutuhan mitra atas nama BMT. 

Lalu barang tersebut dijual kepada mitra dengan harga 

pokok ditambah dengan keuntungan yang diketahui dan 

disepakati bersama dan diangsur selama jangka waktu 

tertentu. 

3) Musyarakah (kerja sama modal), pembiayaan untuk 

kerjasama usaha antara BMT dan anggota dengan 

penggabungan modal dari kedua belah pihak, dan dalam 

penghitungan keuntungan menggunakan prinsip nisbah bagi 

hasil. 

4) Ijarah (sewa) adalah Pembiayaan dengan prinsip sewa 

menyewa untuk memenuhi kebutuhan anggota untuk 

menyewa asset pribadi maupun untuk usaha, juga untuk 

memenuhi kebutuhan aneka jasa. 

5) Rahn yaitu penyaluran dana dengan sistem gadai. Nasabah 

memberikan jaminan barangnya berupa emas untuk 

mendapatkan pinjaman dana tunai dari BMT. Atas jaminan 

emas tersebut nasabah dikenakan biaya penyimpanan dan 

pemeliharaan emas yang disimpan oleh BMT sesuai dengan 

tarif yang telah disepakati. 
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6) Qhardul Hasan 

Qhardul Hasan adalah pembiayaan khusus yang bersifat 

sosial kepada kaum dhuafa atau yang sangat membutuhkan 

baik untuk usaha atau non usaha. Pembiayaan qhardul 

hasan merupakan pinjaman dana kepada nasabah tanpa 

imbalan dengan hanya mengembalikan pokok pinjaman 

secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 

B. Analisis dan Pembahasan 

1. Deskripsi Responden  

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 

nasabah BMT Al-Amanah yang mendapatkan pembiayaan dan 

pelatihan kewirausahaan. Jumlah nasabah yang menjadi 

responden sebanyak 75 orang. Dari olah data yang dilakukan 

diperoleh hasil sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 34 45.3 45.3 45.3 

P 41 54.7 54.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

  Sumber: data diolah, 2018  
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Berdasarkan tabel 4.1.di atas, jumlah responden laki-laki 

sebanyak 34 orang (45.3%) dan responden perempuan sebanyak 

41 orang (54.7%). Ini menunjukkan bahwa nasabah yang 

mengambil modal lebih banyak dari kalangan perempuan.  

Keadaan responden berdasarkan umur, dijelaskan dalam 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Umur  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22.0 1 1.3 1.3 1.3 

23.0 3 4.0 4.0 5.3 

24.0 5 6.7 6.7 12.0 

25.0 3 4.0 4.0 16.0 

26.0 3 4.0 4.0 20.0 

27.0 5 6.7 6.7 26.7 

28.0 6 8.0 8.0 34.7 

29.0 3 4.0 4.0 38.7 

30.0 1 1.3 1.3 40.0 

31.0 3 4.0 4.0 44.0 

32.0 1 1.3 1.3 45.3 

34.0 2 2.7 2.7 48.0 
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35.0 1 1.3 1.3 49.3 

37.0 7 9.3 9.3 58.7 

38.0 2 2.7 2.7 61.3 

39.0 2 2.7 2.7 64.0 

40.0 2 2.7 2.7 66.7 

41.0 1 1.3 1.3 68.0 

42.0 2 2.7 2.7 70.7 

43.0 3 4.0 4.0 74.7 

45.0 3 4.0 4.0 78.7 

47.0 3 4.0 4.0 82.7 

48.0 4 5.3 5.3 88.0 

49.0 1 1.3 1.3 89.3 

50.0 4 5.3 5.3 94.7 

51.0 1 1.3 1.3 96.0 

52.0 1 1.3 1.3 97.3 

54.0 2 2.7 2.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

  Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.2. diatas menunjukkan bahwa 

responden yang melakukan pembiayaan dan pelatihan 

kewirausahaan berumur mulai dari  22 tahun sampai 54 tahun. Dari 

tabel 4.2 diketahui nasabah umur 22-29 sebanyak 29%, 30-45 
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sebanyak 30% dan > 46 tahun sebanyak 16% dengan demikian 

responden penelitian terbanyak adalah responden yang berumur 

30-45 tahun. 

2. Uji Validitas 

Hasil uji validitas ditunjukkan pada table 4.3 sebagai berikut 

Tabel 4.3. Hasil Uji Validitas 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Q1 0,392 0,224 Valid 

2 Q2 0,310 0,224 Valid 

3 Q3 0,316 0,224 Valid 

4 Q4 0,339 0,224 Valid 

5 Q5 0,334 0,224 Valid 

6 Q6 0,419 0,224 Valid 

7 Q7 0,499 0,224 Valid 

8 Q8 0,514 0,224 Valid 

9 Q9 0,355 0,224 Valid 

10 Q10 0,375 0,224 Valid 

11 Q11 0,369 0,224 Valid 

12 Q12 0,367 0,224 Valid 

13 Q13 0,321 0,224 Valid 

14 Q14 0,370 0,224 Valid 

15 Q15 0,310 0,224 Valid 
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16 Q16 0,399 0,224 Valid 

17 Q17 0,338 0,224 Valid 

18 Q18 0,326 0,224 Valid 

19 Q19 0,371 0,224 Valid 

20 Q20 0,392 0,224 Valid 

21 Q21 0,346 0,224 Valid 

22 Q22 0,354 0,224 Valid 

23 Q23 0,307 0,224 Valid 

24 Q24 0,344 0,224 Valid 

25 Q25 0,393 0,224 Valid 

26 Q26 0,303 0,224 Valid 

27 Q27 0,257 0,224 Valid 

28 Q28 0,340 0,224 Valid 

29 Q29 0,375 0,224 Valid 

30 Q30 0,397 0,224 Valid 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan variabel Pembiayaan, Pelatihan Kewirausahaan dan 

Pendapatan dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,224. Nilai 0,224 

diperoleh dari nilai rtabel dengan N=75. 
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3. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada table 4.4 sebagai 

berikut 

Tabel 4.4. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Pembiayaan 0. 640 Reliabel 

2 Pelatihan 

Kewirausahaan 

0.641 Reliabel 

3 Pendapatan  0.643 Reliabel 

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.4. di atas dapat disimpulkan bahwa 

semua nilai cronbach’s alpha variabel pembiayaan, pelatihan 

kewirausahaan dan pendapatan lebih besar dari 0.6 sehingga 

dapat dinyatakan reliabel, dan nilai Alpha Cronbach yang reliabel 

adalah antara 0,61-0,8. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar 

pengambilan keputusan adalah 
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1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah pada diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah grafik untuk mendetekasi normalitas: 

Gambar 4.2. Uji Normalitas 

( a )                                                 (b) 

 

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan pada gambar (b) hasil pengujian 

menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah diagonal atau grafik histogram menunjukkan 
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pola distribusi normal maka model regresi layak dipakai karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Autokorelasi  

Salah satu asumsi dari model regresi linear klasik ialah 

bahwa tidak ada autokorelasi atau korelasi serial 

(autocorrelation or serial correlation). 

Tabel 4.5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .322a .104 .079 .12978 1.762 

a. Predictors: (Constant), pelatihan usaha, pembiayaan 

b. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel durbin watson, jumlah sampel (n)=75, 

jumlah variabel (k)=3, maka batas bawah durbin watson 

(dL)=1.5432 dan batas atas durbin watson (dU)=1.7092 

sementara berdasarkan nilai olah data SPSS, diperoleh nilai 

DW=1,762. Hasil olah data ini lebih tinggi daripada nilai batas 

atas (dU) pada tabel DW, sehingga kesimpulan yang dapat 

diambil adalah tidak terdapat autokorelasi yang positif terhadap 

variabel-variabel Pembiayaan dan Pelatihan Kewirausahaan 

kepada variabel Pendapatan. 
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c) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.6. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pembiayaan .855 1.170 

pelatihan usaha .855 1.170 

a. Dependent Variable: pendapatan 

 Sumber: data diolah, 2018 

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas Variance 

Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas 

dari multikolonieritas. Dari hasil coefficient dapat diketahui 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1.170 

(variabel pembiayaan), 1.170  (variabel pelatihan 

kewirausahaan). Hasil ini berarti variabel terbebas dari asumsi 

klasik multikolonieritas, karena hasilnya lebih kecil dari 10. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 
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1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0 

3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja.33 

 Gambar 4.3. Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah, 2018 

Pada gambar 4.3. di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada 

grafik scattplot tidak  mempunyai pola penyebaran yang jelas dan 

titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

 

 

                                                             
33

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi 
Pustakaraya, 2009), hlm.79-80 
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5. Uji Regresi Berganda 

a. Pengaruh Pembiayaan (X1) terhadap Pendapatan (Y) 

  Untuk mengetahui apakah Pembiayaan (X1) memberi 

pengaruh terhadap Pendapatan (Y), maka digunakan 

persamaan regresi yaitu: 

Y=α + β1X1 + e 

  Olah data yang menggunakan software SPSS, versi 

22.0 diperoleh hasil sebagaimanaditunjukan dalam tabel 4.7.
 

Tabel 4.7. Koefisien Regresi X1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.430 .470  7.303 .000 

Pembiayaan .147 .080 .220 1.827 .022 

pelatihan usaha .275 .201 .165 1.368 .032 

     Sumber: data diolah, 2018 

   Berdasarkan tabel 4.7 di atas, diketahui nilai konstanta α= 

3.430 dan nilai koefisien β1 = 0,147. Dengan demikian, dapat 

diperoleh hasil persamaan regresi: 

Y = 3.430 + 0,147 X1+e 
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Persamaan di atas menjelaskan bahwa ketika Pembiayaan 

(X1) nilainya adalah nol, maka nilai Pendapatan (Y) adalah sebesar 

3.430. Koefisien Variabel Pembiayaan (X1) sebesar 0.147 artinya 

jika variabel Pembiayaan mengalami kenaikan sebesar 2, maka 

variabel Pendapatan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

2x0.147atau sama dengan 0.294 

Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Bila 

pembiayaan semakin besar, maka Pendapatan akan meningkat. 

b. Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan (X2) terhadap Pendapatan 

(Y) 

  Untuk mengetahui apakah Pelatihan Kewirausahaan (X2) 

memberi pengaruh terhadap Pendapatan (Y), maka digunakan 

persamaan regresi yaitu: 

Y=α + β1X2 + e 

 
Olah data yang menggunakan software SPSS, diperoleh 

hasil sebagaimana ditunjukan dalam tabel 4.8.
 

Tabel 4.8. Koefisien Regresi X2
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 3.430 .470  7.303 .000 

Pembiayaan .147 .080 .220 1.827 .022 

pelatihan usaha .275 .201 .165 1.368 .032 

     Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui nilai konstanta α = 

3.430 dan nilai koefisien β2= 0,275. Dengan demikian, dapat 

diperoleh hasil persamaan regresi: 

Y = 3.430 + 0,275X2 

Persamaan di atas menjelaskan bahwa bahwa ketika 

Pelatihan Kewirausahaan (X2) nilainya adalah nol, maka nilai 

Pendapatan sebesar 2,128.Variabel Pelatihan Kewirausahaan (X2) 

sebesar 0,275 artinya jika variabel Pelatihan Kewirausahaan 

mengalami kenaikan sebesar 2, maka Pendapatan (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 2x0,275 atau sama dengan 0,55. 

Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Bila nilai 

Pelatihan Kewirausahaan semakin besar, maka 

Pendapatanakanmeningkat. 

c. Pengaruh Pembiayaan (X1) dan Pelatihan Kewirausahaan (X2) 

terhadap Pendapatan (Y) 

 Untuk mengetahui apakah Pembiayaan (X1) dan Pelatihan 

Kewirausahaan  (X2) secara bersama-sama memberi pengaruh terhadap 

Pendapatan (Y), maka digunakan persamaan regresi berganda yaitu: 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

 Olah data yang menggunakan software SPSS 22.0, diperoleh hasil 

sebagaimana ditunjukan dalam tabel 4.20. 

Tabel 4.9. Koefisien Regresi X1 dan X2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.430 .470  7.303 .000 

Pembiayaan .147 .080 .220 1.827 .022 

pelatihan usaha .275 .201 .165 1.368 .032 

     Sumber: data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diketahui nilai konstanta 

α=3.430 nilai koefisien β1 = 0,147, dan nilai koefisien β2 = 0,275. 

Dengan demikian, dapat diperoleh hasil persamaan regresi: 

Y = 3.430 +0,147X1 + 0,275X2 

Persamaan di atas menjelaskan bahwa ketika dilakukan 

pengujian secara bersama-sama antara Pembiayaan (X1) dan 

Pelatihan Kewirausahaan (X2) terhadap Pendapatan (Y), maka 

diperoleh hasil sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.Berdasarkan 

hasil uji tersebut, dapat diketahui bahwa ketika Pembiayaan dan 

Pelatihan Kewirausahaan adalah nol, maka nilai Pendapatan adalah 
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sebesar 3.430. Variabel Pembiayaan  (X1) sebesar 0,147, artinya 

jika variabel Pembiayaan (X1) bernilai 2 dan Pelatihan 

Kewirausahaan (X2) bernilai nol, maka Pendapatan (Y) akan 

mengalami perubahan sebesar 0,147x2 atau sama dengan 0,294.  

Koefisien bernilai positifmenunjukkan bahwa terjadi hubungan 

positif antara variabel Pembiayaan dengan variabel 

Pendapatan,sehingga semakin besar nilai Pembiayaan(X1), maka 

Pendapatan(Y) akan mengalami peningkatan. 

Sedangkan Variabel Pelatihan Kewirausahaan (X2) sebesar 

0, 275 artinya jika variabel Pembiayaan (X1) bernilai nol dan 

Pelatihan Kewirausahaan (X2) mengalami kenaikan sebesar 2, maka 

variabel Pendapatan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 2x0, 

275 atau sama dengan 0,55. 

Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan positif antara variabel bebas dengan variabel terikat. Bila 

nilai Pelatihan Kewirausahaan(X2)semakin besar, maka 

Pendapatan(Y) akanmeningkat. 

6. Uji t 

Untuk pengujian dengan uji t dapat dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Jika Thitung< Ttabel maka H0 diterima, hal ini berarti tidak ada 

pengaruh pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan terhadap 

pendapatan. 
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2. Jika Thitung> Ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti 

tidak ada pengaruh pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan 

terhadap pendapatan. 

Tabel 4.10. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.430 .470  7.303 .000 

Pembiayaan .147 .080 .220 2.827 .022 

pelatihan 

usaha 
.275 .201 .165 3.368 .032 

Sumber: data diolah, 2018 

a. Pengaruh pembiayaan (X1) terhadap pendapatanusaha nasabah 

(Y). 

Pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0.022. Nilai 

sig. lebih kecil dari probabilitas 0.05 atau 0.022<0.05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Variabel Pembiayaan mempunyai Thitung 

sebesar 2.827 dengan Ttabel sebesar 1.992. Jadi Thitung> Ttabel 

atau 2.827>1.992 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pembiayaan memiliki konstribusi terhadap pendapatan usaha 
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nasabah. Hal ini berarti pembiayaan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usaha nasabah. 

b. Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan (X2) terhadap Pendapatan 

Usaha Nasabah (Y). 

Pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0.032. Nilai 

sig. lebih kecil dari probabilitas 0.05 atau 0.032<0.05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Variabel Pelatihan Kewirausahaan (X2) 

mempunyai Thitung sebesar 3.368 dengan Ttabel sebesar 1.992. 

Jadi Thitung > Ttabel atau 3.368>1.992 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Pelatihan Kewirausahaan (X2)memiliki 

konstribusi terhadap pendapatan usaha nasabah. Hal ini berarti 

Pelatihan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha nasabah. 

7. Uji F 

Tabel 4.11. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .140 2 .070 4.160 .020b 

Residual 1.213 72 .017   

Total 1.353 74    

a. Dependent Variable: pendapatan 
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b. Predictors: (Constant), pelatihan usaha, pembiayaan 

 Sumber: data diolah, 2018 

Dari tabel Anova diperoleh Fhitung  sebesar 4.160 dengan nilai 

probabilitas (sig) sebesar 0.020. Nilai Fhitung (4.160) > Ftabel (2.73), 

dan nilai sig (0.020) < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini 

berarti Pembiayaan dan Pelatihan Kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan. 

8. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui X1 dan X2 

terhadap Y. Nilai koefisien determinasi diantara 0 sampai 1, dimana 

semakin mendekati angka 1 nilai koefisisen determinasi maka 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y semakin kuat. Dan sebaliknya  

semakin mendekati angka 0 nilai koefisien determinasi maka 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y lemah. 

Tabel 4.12. Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .322a .104 .179 .12978 1.762 

a. Predictors: (Constant), pelatihan usaha, pembiayaan 

b. Dependent Variable: pendapatan 

Sumber: data diolah (2018) 
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Dari tabel 4.12 di atas juga dapat dilihat bahwa R square = 

0.104. hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 (Pembiayaan) dan 

X2 (Pelatihan Kewirausahaan) lemah. Selain itu, dalam model ini 

diketahui pula adjusted R square sebesar 0.179, ini berarti bahwa 

variabel X1 (Pembiayaan) dan X2 (Pelatihan Kewirausahaan) 

secara bersama-sama berpengaruh secara lemah terhadap Y 

(Pendapatan Usaha) sebesar 17,9%. Sedangkan sisanya sebesar 

82,1 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

C. Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sampel sebanyak 75 

responden, mayoritas responden adalah pengusaha kecil yang 

mendapat pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan dari BMT Al-

Amanah Sinjai. Berdasarkan hasil dari penelitian data yang telah 

diperoleh diuji menggunakan sofware SPSS 22.0 dan menunjukkan 

hasil bahwa angket kuesioner yang telah disebar secara keseluruhan 

terbukti valid dan angket kuesioner tersebut merupakan alat ukur yang 

cermat dan tepat. Hal ini terbukti bahwa nilai Corredted Item Total lebih 

besar dari 0.3. Setelahangket kuesioner terbukti valid maka dilanjutkan 

dengan uji-uji yang lainnya untuk mengetahui pengaruh dari 

pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan terhadap pendapatan usaha 

nasabah BMT Al-Amanah. 
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Semua variabel berdistribusi normal hal ini terbukti dengan 

pengujian menggunakan uji normalitas diketahui bahwa variabel 

pembiayaan (X1) variabel pelatihan kewirausahaan (X2) dan variabel 

pendapatan (Y) nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga semua variabel 

tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan. Setelah semua 

data terbukti normal, selanjutkan akan diketahui apakah variabel 

pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan berpengaruh signifikan atau 

sama sekali tidak berpengaruh signifikan. Berdasarkan hasil uji F 

diketahui bahwa variabel pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 

 Berdasarkan uji T variabel pembiayaan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan semakin banyak pembiayaan yang diberikan oleh 

BMT Al-Amanah kepada nasabah, maka pendapatan nasabah akan 

semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

“Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktivitas utama BMT, 

Karena berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan34. 

 Berdasarkan hasil uji T variabel pelatihan kewirausahaan juga 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha kecil 

menengah.Semakin sering dilakukan pelatihan, nasabah akan termotivasi 

untuk mengembangkan usahanya ke skala ang lebih besar sehingga 

pendapatan yang diperoleh setiap bulannya juga akan mengalami 

peningkatan. Hal ini sesuai dengan teori “ Pelatihan merupakan 

                                                             
34 Fitri Nurhatati, Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah…………., hlm.26l 
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serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-

keahlian, pengetahuan-pengetahuan ataupun perubahan sikap seorang 

individu. Pelatihan berkenaan dengan perolehan keahlian-keahlian atau 

pengalaman tertentu. Program pelatihan berusaha mengajarkan 

bagaimana melaksanakan aktivitas atau pekerjaan tertentu35. 

Sedangkan besarnya pengaruh pembiayaan dan pelatihan 

kewirausahaan terhadap pendapatan berdasarkan hasil uji (R2) 

mempunyai pengaruh yang sedikit yaitu hanya sebesar 17,9%. 

Sedangkan sisanya sebesar 82,1 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Meskipun mempunyai pengaruh yang sedikit 

terhadap pendapatan, pembiayaan dan pelatihan kewirausahann masih 

mempunyai peranan membantu para pelaku usaha dalam hal 

penambahan modal usaha dan mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya. 

Menurut analisa penulis, pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan 

merupakan factor yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha kecil  

menengah, meskipun pengaruhnya hanya sedikit akan tetapi pembiayaan 

dan pelatihan kewirausahaan sangat dibutuhkan bagi nasabah. Dengan 

mendapat pembiayaan nasabah bias meningkatkan hasil produksinya. 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang mengatakan bahwa menurut 

pemanfaatannya, pembiayaan BMT dapat dibagi menjadi dua yakni 

                                                             
35

Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, ………..hlm. 287 
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pembiayaan investasi dan pembiayaan modal kerja.Pembiayaan investasi 

digunakan untuk pemenuhan barang-barang permodalan (capital good) 

serta fasilitas-fasilitas lain yang erat hubungannya dengan hal 

tersebut.Sedangkan pembiayaan modal kerja yaitu pembiayan untuk 

memenuhi kebutuhan peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu 

jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas 

atau mutu hasil produksi dan untuk keperluan perdagangan atau 

peningkatan utility of place dari suatu barang. 

Para nasabah sebenarnya menyadari pentingnya pelatihan 

kewirausahaan dan banyak nasabah yang ingin mengikuti pelatihan 

kewirausahaan, akan tetapi mereka sibuk dengan pekerjaannya. 

Meskipun pelatihan kewirausahaan pengaruhnya sangat kecil terhadap 

pendapatan nasabah, paling tidak pelatihan kewirausahaan telah 

memberikan gambaran dan pengalaman kepada nasabah yang mengikuti 

pelatihan kewirausahaan sehingga mereka termotivasi untuk 

mengembangkan usahanya.Untuk lebih meningkatkan pendapatan usaha 

nasabah di BMT Al-Amanah Sinjai, pelatihan kewirausahaan yang sudah 

dilaksanakan perlu ditingkatkan menjadi pembinaan kewirausahaan yang 

berkelanjutan.Sehingga BMT Al-Amanah Sinjai bisa menjadi mitra kerja 

yang baik bagi nasabah.  



 
 
 

61 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini: 

1. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

usaha nasabah. Semakin tinggi tingkat pembiayaan yang 

diberikan makan pendapatan usaha nasabah akan semakin 

meningkat. Jadi pembiayaan yang diberikan BMT benar-benar 

mempengaruhi pendapatan usaha nasabah. Dengan demikian 

semakin besar pembiayaan diberikan maka pendapatan usaha 

nasabah semakin tinggi. 

2. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel pelatihan 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan  

usaha nasabah. Semakin sering diadakan pelatihan 

kewirausahaan, maka pendapatan usaha nasabah akan 

semakin meningkat. Jadi, pelatihan kewirausahaan yang 

diadakan BMT Al-Amanah benar-benar mempengaruhi 

pendapatan usaha nasabah. Dengan demikian sangat penting 

bagi nasabah untuk deberikan pelatihan kewirausahaan. 

3. Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan secara bersama-
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sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha 

nasabah. 

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat menambah besarnya jumlah pembiayaan 

khusus kepada nasabah yang bagus dalam mengelola 

usahanya. Sehingga nasabah tersebut bisa mengembangkan 

usahanya tanpa terkendala dengan dana. 

2. Diharapkan dapat memberikan pelatihan secara berkelanjutan, 

sehingga dapat mengembangkan usahanya lebih optimal dan 

dapat bersaing dengan pengusaha lain. Bahkan jika diperlukan 

ditindak lanjuti dengan pembinaan yang insentif. 

3. Bagi nasabah agar selalu berupaya untuk terus memanfaatkan 

pembiayaan yang diberikan sebaik mungkin untuk 

meningkatkan usahanya sehingga pendapatan setiap bulan bisa 

meningkat serta menerapkan pelatihan yang telah diikutinya. 

4. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penulis 

selanjutnya untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan 

melakukan perbaikan. 

5. Diperlukan penelitian lanjutan terhadap variabel lain untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan pendapatan 

usaha nasabah. 
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KUESIONER 

Pengaruh pembiayaan dan pelatihan kewirausahaan terhadap 

pendapatan usaha nasabah BMT Al Amanah Sinjai 

Nama  : ST. Fatimah 

Prodi  : Hukum Ekonomi Syariah 

Universitas : Muhammadiyah Maakassar 

Kpd Yth. 

Bapak/Ibu 

Assalamualaikum wr. wb 

Saya ST. Fatimah adalah mahasiswa tingkat akhir prodi Hukum 

Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Makassar, akan melakukan 

penelitian di tempat bapak/ibu dengan judul “Pengaruh Pembiayaan dan 

Pelatihan Kewirausahaan terhadap Pendapatan Usaha Nasabah BMT Al 

Amanah Sinjai”. Dengan ini saya memohon kesediaan/izin dari Bapak/Ibu 

untuk melaksanakan penelitian di tempat Bapak/Ibu, berhubung penelitian 

ini adalah pengisian angket/kuesioner. Atas kesediaan dan bantuan 

bapak/ibu kami haturkan banyak terima kasih.  

  



Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah data diri bapak/ibu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat sebelum anda 

memulai untuk menjawabnya 

3. Jawablah pernyataan ini denga jujur dan benar 

4. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 

centang (√) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 

pendapat yang bapak/ibu/saudara/i alami saat melakukan proses 

jual beli. 

Identitas Responden 

 Nama  :   

 Umur  : 

 Jenis Kelamin : 

 Jenis Usaha : 

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

VARIABEL PEMBIAYAAN 

1 Pembiayaan yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan 

usaha anda. 

     

2 Pembiayaan yang diberikan sangat 

bermanfaat untuk perkembangan 

usaha anda. 

     

3 Persyaratan dalam mengajukan 

pembiayaan mudah untuk anda 

penuhi. 

     

4 Tahap dalam mengajukan 

pembiayaan di BMT mudah dan 

tidak lama waktunya. 

     

5 Pelaksanaan pembiayaan sesuai 

dengan prosedur yang disepakati. 

     

6 Biaya administrasi untuk 

mendapatkan pembiayaan 

tergolong ringan. 

     



7 Jangka waktu pembiayaan 

tergolong lama. 

     

8 Menurut anda bagi hasil yang 

diberikan sudah adil 

     

9 Anda masih mendapat keuntungan 

dari usaha setelah bagi hasil 

dengan BMT 

     

10 Anda meyakini pembiayaan BMT 

Amanah dijalankan secara halal & 

baik 

     

VARIABEL PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN 

11 Pelatihan kewirausahaan sangat 

diperlukan bagi usaha kecil 

menengah. 

     

12 Anda merasa terbantu dengan 

adanya pelatihan kewirausahaan. 

     

13 Pelatihan kewirausahaan sesuai 

dengan kebutuhan usaha saya. 

     

14 Saya merasa bahwa produktifitas 

saya meningkat setelah mengikuti 

pelatihan ini 

     

15 Saya merasa hubungan dengan 

lingkungan menjadi lebih baik 

setelah mengikuti pelatihan 

     

16 Saya merasa mempunyai moral 

kerja yang lebih baik setelah 

mengikuti pelatihan 

     

17 Saya bisa mengatasi masalah yang 

terjadi dalam kaitannya dengan 

usaha yang saya jalankan 

     

18 Tingkat kecerobohan saya 

berkurang setelah saya 

mendapatkan ilmu selama pelatihan 

     

19 Stabilitas dan fleksibilitas saya 

mengalami kenaikan 

     

20 Sarana atau prinsip-prinsip 

pelatihan yang diterapkan sudah 

efektif 

     

21 Dilakukan evaluasi setelah      



pelatihan dilaksanakan 

VARIABEL PENINGKATAN UKM 

22 Setelah mengikuti pelatihan omset 

mengalami peningkatan. 

     

23 Lokasi usaha yang sudah strategis      

24 Pelatihan membuka jaringan 

pemasaran 

     

25 Pelatihan membuat anda lebih 

kreatif yang menunjang produk 

     

26 Pelatihan membuka wawasan 

tentang produk 

     

27 Pelatihan membuat anda bisa 

mengurangi kecelakaan kerja 

     

28 Menurut anda kenyamanan ruang 

kerja yang ada saat ini, dapat 

menambah semangat dalam 

menjalankan aktivitas pekerjaan 

     

29 Pembiayaan dan pelatihan 

kewirausahaan merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi 

pendapatan usaha. 

     

30 Menurut anda jumlah peralatan 

kerja yang ada sudah sesuai 

dengan kebutuhan   

     

 



N
o 

Um
ur 

J
K 

JU 
Q
1 

Q
2 

Q
3 

Q
4 

Q
5 

Q
6 

Q
7 

Q
8 

Q
9 

Q
10 

Q
11 

Q
12 

Q
13 

Q
14 

Q
15 

Q
16 

Q
17 

Q
18 

Q
19 

Q
20 

Q
21 

Q
22 

Q
23 

Q
24 

Q
25 

Q
26 

Q
27 

Q
28 

Q
29 

Q
30 

1 24 L Percetakan  5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

2 31 P Tk. Pakaian 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

3 28 P ATK 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 37 L  W.Makan 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

5 54 L 
Air Minum 
Isi Ulang 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

6 32 P Aksesoris 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

7 42 L W.Makan 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

8 45 P 
Usaha 
Anyaman 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 24 L 
Jl. 
Gorengan 

5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

10 28 P 
Catering 
Kue 

5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 43 L Alat Dapur 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

12 26 P ATK 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

13 50 L 
Jl.Ayam 
Potong 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 

14 23 P Percetakan  4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

15 26 P Aksesoris 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

16 28 P Menjahit 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

17 52 L W.Makan 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

18 24 P Kosmetik 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

19 34 P Salon 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

20 25 P  Food Drink 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

21 45 L 
Cuci 
MTR/Mobil 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

22 47 L Kedai Kopi 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

23 28 L Bengkel 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

24 25 P Percetakan  5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

25 23 P 
Agen 
Pulsa/Kuota 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

26 39 P Tk. Pakaian 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 



27 30 P Jl.Gorengan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

28 34 L Food Drink 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

29 43 P Alat Dapur 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

30 27 L 
Fotographe
r 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

31 25 P Menjahit 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

32 35 P Laundry 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

33 54 L Sembako 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

34 50 L Kedai Kopi 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

35 24 P Tk. Pakaian 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 

36 37 P 
Jl. Nasi 
Keliling 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

37 38 L 
Jl.Ayam 
Potong 

4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

38 28 P Sembako 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

39 48 L 
Jl.Makanan 
Ternak 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

40 27 L Bengkel 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

41 28 L Rental PS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 48 P Catering 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

43 42 L W.Makan 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

44 47 P Laundry 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

45 37 L Menjahit 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

46 37 P W.Makan 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

47 39 L 
Usaha 
Anyaman 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

48 26 P Sembako 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

49 23 L Salon 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

50 51 L 
Cuci 
MTR/Mobil 

4 4 5 5 4 5 5 4 
4 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

51 41 P Tk. Pakaian 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

52 50 L W.Makan 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 

53 29 P 
Tk.Roti/Kue 
Tar 

5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

54 31 L Sablon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



55 37 P W.Makan 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

56 29 P Sembako 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

57 45 L Tk.Pakaian 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

58 27 P Kedai Kopi 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

59 50 P W.Makan 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 

60 48 L Kedai Kopi 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

61 40 P usaha Kripik 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 

62 38 L Bengkel 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

63 27 L ATK 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

64 47 P 
Tk.Roti/Kue 
Tar 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

65 37 P Tk.Pakaian 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

66 49 L 
Air Minum 
Isi Ulang 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

67 24 L 
Agen 
Pulsa/Kuota 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 

68 31 P Percetakan  5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

69 43 P 
Jl.Ayam 
Potong 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

70 40 L Bengkel 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

71 29 P Kosmetik 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

72 22 P ATK 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

73 37 P Aksesoris 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

74 48 P Menjahit 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

75 27 L Percetakan  5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

 



LAMPIRAN 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 34 45.3 45.3 45.3 

P 41 54.7 54.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22.00 1 1.3 1.3 1.3 

23.00 3 4.0 4.0 5.3 

24.00 5 6.7 6.7 12.0 

25.00 3 4.0 4.0 16.0 

26.00 3 4.0 4.0 20.0 

27.00 5 6.7 6.7 26.7 

28.00 6 8.0 8.0 34.7 

29.00 3 4.0 4.0 38.7 

30.00 1 1.3 1.3 40.0 

31.00 3 4.0 4.0 44.0 

32.00 1 1.3 1.3 45.3 

34.00 2 2.7 2.7 48.0 

35.00 1 1.3 1.3 49.3 

37.00 7 9.3 9.3 58.7 

38.00 2 2.7 2.7 61.3 

39.00 2 2.7 2.7 64.0 

40.00 2 2.7 2.7 66.7 

41.00 1 1.3 1.3 68.0 

42.00 2 2.7 2.7 70.7 

43.00 3 4.0 4.0 74.7 

45.00 3 4.0 4.0 78.7 

47.00 3 4.0 4.0 82.7 

48.00 4 5.3 5.3 88.0 

49.00 1 1.3 1.3 89.3 

50.00 4 5.3 5.3 94.7 

51.00 1 1.3 1.3 96.0 



52.00 1 1.3 1.3 97.3 

54.00 2 2.7 2.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Lampiran Uji Validitas 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

Q1 Pearson Correlation 1 .394
**
 -.072 -.048 -.069 .069 

Sig. (2-tailed)  .000 .541 .682 .558 .558 

N 75 75 75 75 75 75 

Q2 Pearson Correlation .394
**
 1 -.021 -.072 .026 .029 

Sig. (2-tailed) .000  .860 .542 .827 .803 

N 75 75 75 75 75 75 

Q3 Pearson Correlation -.072 -.021 1 -.096 .004 .050 

Sig. (2-tailed) .541 .860  .411 .976 .667 

N 75 75 75 75 75 75 

Q4 Pearson Correlation -.048 -.072 -.096 1 -.014 .014 

Sig. (2-tailed) .682 .542 .411  .903 .903 

N 75 75 75 75 75 75 

Q5 Pearson Correlation -.069 .026 .004 -.014 1 .125 

Sig. (2-tailed) .558 .827 .976 .903  .285 

N 75 75 75 75 75 75 

Q6 Pearson Correlation .069 .029 .050 .014 .125 1 

Sig. (2-tailed) .558 .803 .667 .903 .285  

N 75 75 75 75 75 75 

Q7 Pearson Correlation .198 .246
*
 .231

*
 .174 -.055 .273

*
 

Sig. (2-tailed) .088 .033 .046 .135 .642 .018 

N 75 75 75 75 75 75 

Q8 Pearson Correlation .121 .223 .097 .309
**
 .083 .134 

Sig. (2-tailed) .302 .054 .407 .007 .478 .252 

N 75 75 75 75 75 75 

Q9 Pearson Correlation .160 .044 .090 -.017 -.029 -.026 

Sig. (2-tailed) .171 .706 .442 .886 .803 .827 

N 75 75 75 75 75 75 

Q10 Pearson Correlation .064 -.008 -.027 .173 .168 .100 

Sig. (2-tailed) .584 .945 .815 .138 .149 .392 

N 75 75 75 75 75 75 



Pembiayaan Pearson Correlation .429
**
 .446

**
 .308

**
 .352

**
 .307

**
 .435

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .002 .007 .000 

N 75 75 75 75 75 75 

 

Correlations 

 Q7 Q8 Q9 Q10 Pembiayaan 

Q1 Pearson Correlation .198 .121 .160 .064 .429
**
 

Sig. (2-tailed) .088 .302 .171 .584 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q2 Pearson Correlation .246
*
 .223 .044 -.008 .446

**
 

Sig. (2-tailed) .033 .054 .706 .945 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q3 Pearson Correlation .231
*
 .097 .090 -.027 .308

**
 

Sig. (2-tailed) .046 .407 .442 .815 .007 

N 75 75 75 75 75 

Q4 Pearson Correlation .174 .309
**
 -.017 .173 .352

**
 

Sig. (2-tailed) .135 .007 .886 .138 .002 

N 75 75 75 75 75 

Q5 Pearson Correlation -.055 .083 -.029 .168 .307
**
 

Sig. (2-tailed) .642 .478 .803 .149 .007 

N 75 75 75 75 75 

Q6 Pearson Correlation .273
*
 .134 -.026 .100 .435

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .252 .827 .392 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q7 Pearson Correlation 1 .420
**
 -.034 -.033 .588

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .775 .780 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q8 Pearson Correlation .420
**
 1 .056 -.057 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .631 .625 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q9 Pearson Correlation -.034 .056 1 .047 .311
**
 

Sig. (2-tailed) .775 .631  .689 .007 

N 75 75 75 75 75 

Q10 Pearson Correlation -.033 -.057 .047 1 .352
**
 

Sig. (2-tailed) .780 .625 .689  .002 

N 75 75 75 75 75 

Pembiayaan Pearson Correlation .588
**
 .582

**
 .311

**
 .352

**
 1 



Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .002  

N 75 75 75 75 75 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 

Q11 Pearson Correlation 1 .032 .191 -.101 .032 

Sig. (2-tailed)  .788 .101 .391 .788 

N 75 75 75 75 75 

Q12 Pearson Correlation .032 1 -.018 .002 -.028 

Sig. (2-tailed) .788  .880 .985 .811 

N 75 75 75 75 75 

Q13 Pearson Correlation .191 -.018 1 .128 -.073 

Sig. (2-tailed) .101 .880  .275 .532 

N 75 75 75 75 75 

Q14 Pearson Correlation -.101 .002 .128 1 .110 

Sig. (2-tailed) .391 .985 .275  .347 

N 75 75 75 75 75 

Q15 Pearson Correlation .032 -.028 -.073 .110 1 

Sig. (2-tailed) .788 .811 .532 .347  

N 75 75 75 75 75 

Q16 Pearson Correlation .062 .051 .025 -.083 -.123 

Sig. (2-tailed) .595 .662 .833 .480 .291 

N 75 75 75 75 75 

Q17 Pearson Correlation -.040 .057 .039 .152 -.057 

Sig. (2-tailed) .736 .627 .740 .194 .627 

N 75 75 75 75 75 

Q18 Pearson Correlation .092 -.011 .045 .186 .044 

Sig. (2-tailed) .435 .926 .701 .110 .709 

N 75 75 75 75 75 

Q19 Pearson Correlation -.156 .020 .248
*
 -.003 .074 

Sig. (2-tailed) .181 .867 .032 .980 .527 

N 75 75 75 75 75 

Q20 Pearson Correlation .155 -.146 .121 .147 .101 

Sig. (2-tailed) .183 .212 .302 .208 .387 

N 75 75 75 75 75 



Pelatihan Kewirausahaan Pearson Correlation .368
**
 .298

**
 .507

**
 .467

**
 .331

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .009 .000 .000 .004 

N 75 75 75 75 75 

 

Correlations 

 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 

Q11 Pearson Correlation .062 -.040 .092 -.156 .155 

Sig. (2-tailed) .595 .736 .435 .181 .183 

N 75 75 75 75 75 

Q12 Pearson Correlation .051 .057 -.011 .020 -.146 

Sig. (2-tailed) .662 .627 .926 .867 .212 

N 75 75 75 75 75 

Q13 Pearson Correlation .025 .039 .045 .248
*
 .121 

Sig. (2-tailed) .833 .740 .701 .032 .302 

N 75 75 75 75 75 

Q14 Pearson Correlation -.083 .152 .186 -.003 .147 

Sig. (2-tailed) .480 .194 .110 .980 .208 

N 75 75 75 75 75 

Q15 Pearson Correlation -.123 -.057 .044 .074 .101 

Sig. (2-tailed) .291 .627 .709 .527 .387 

N 75 75 75 75 75 

Q16 Pearson Correlation 1 .082 -.130 .029 -.188 

Sig. (2-tailed)  .485 .267 .805 .106 

N 75 75 75 75 75 

Q17 Pearson Correlation .082 1 -.289
*
 .096 -.022 

Sig. (2-tailed) .485  .012 .414 .854 

N 75 75 75 75 75 

Q18 Pearson Correlation -.130 -.289
*
 1 -.188 .025 

Sig. (2-tailed) .267 .012  .106 .831 

N 75 75 75 75 75 

Q19 Pearson Correlation .029 .096 -.188 1 -.053 

Sig. (2-tailed) .805 .414 .106  .651 

N 75 75 75 75 75 

Q20 Pearson Correlation -.188 -.022 .025 -.053 1 

Sig. (2-tailed) .106 .854 .831 .651  

N 75 75 75 75 75 

Pelatihan Kewirausahaan Pearson Correlation .206 .298
**
 .239

*
 .326

**
 .314

**
 



Sig. (2-tailed) .076 .009 .039 .004 .006 

N 75 75 75 75 75 

 

Correlations 

 Pelatihan Kewirausahaan 

Q11 Pearson Correlation .368
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

Q12 Pearson Correlation .298
**
 

Sig. (2-tailed) .009 

N 75 

Q13 Pearson Correlation .507
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Q14 Pearson Correlation .467
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

Q15 Pearson Correlation .331
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 75 

Q16 Pearson Correlation .206 

Sig. (2-tailed) .076 

N 75 

Q17 Pearson Correlation .298
**
 

Sig. (2-tailed) .009 

N 75 

Q18 Pearson Correlation .239
*
 

Sig. (2-tailed) .039 

N 75 

Q19 Pearson Correlation .326
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 75 

Q20 Pearson Correlation .314
**
 

Sig. (2-tailed) .006 

N 75 

Pelatihan Kewirausahaan Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  



N 75 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

 Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 

Q21 Pearson Correlation 1 -.084 -.093 .122 .100 -.028 

Sig. (2-tailed)  .475 .429 .297 .392 .809 

N 75 75 75 75 75 75 

Q22 Pearson Correlation -.084 1 .017 -.084 -.081 .017 

Sig. (2-tailed) .475  .885 .475 .492 .885 

N 75 75 75 75 75 75 

Q23 Pearson Correlation -.093 .017 1 -.222 -.142 -.058 

Sig. (2-tailed) .429 .885  .056 .225 .620 

N 75 75 75 75 75 75 

Q24 Pearson Correlation .122 -.084 -.222 1 -.103 -.093 

Sig. (2-tailed) .297 .475 .056  .380 .429 

N 75 75 75 75 75 75 

Q25 Pearson Correlation .100 -.081 -.142 -.103 1 .067 

Sig. (2-tailed) .392 .492 .225 .380  .569 

N 75 75 75 75 75 75 

Q26 Pearson Correlation -.028 .017 -.058 -.093 .067 1 

Sig. (2-tailed) .809 .885 .620 .429 .569  

N 75 75 75 75 75 75 

Q27 Pearson Correlation .187 .106 .094 -.009 -.127 -.242
*
 

Sig. (2-tailed) .107 .367 .422 .941 .277 .037 

N 75 75 75 75 75 75 

Q28 Pearson Correlation .036 .159 -.058 .229
*
 -.072 -.058 

Sig. (2-tailed) .759 .173 .620 .048 .538 .620 

N 75 75 75 75 75 75 

Q29 Pearson Correlation .122 -.110 .161 -.009 .155 .027 

Sig. (2-tailed) .297 .346 .167 .941 .183 .819 

N 75 75 75 75 75 75 

Q30 Pearson Correlation -.022 -.096 .082 -.022 .051 .082 

Sig. (2-tailed) .853 .413 .483 .853 .662 .483 

N 75 75 75 75 75 75 

Pendapatan Pearson Correlation .458
**
 .264

*
 .256

*
 .286

*
 .267

*
 .233

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .022 .027 .013 .021 .044 



N 75 75 75 75 75 75 

 

Correlations 

 Q27 Q28 Q29 Q30 Pendapatan 

Q21 Pearson Correlation .187 .036 .122 -.022 .458
**
 

Sig. (2-tailed) .107 .759 .297 .853 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q22 Pearson Correlation .106 .159 -.110 -.096 .264
*
 

Sig. (2-tailed) .367 .173 .346 .413 .022 

N 75 75 75 75 75 

Q23 Pearson Correlation .094 -.058 .161 .082 .256
*
 

Sig. (2-tailed) .422 .620 .167 .483 .027 

N 75 75 75 75 75 

Q24 Pearson Correlation -.009 .229
*
 -.009 -.022 .286

*
 

Sig. (2-tailed) .941 .048 .941 .853 .013 

N 75 75 75 75 75 

Q25 Pearson Correlation -.127 -.072 .155 .051 .267
*
 

Sig. (2-tailed) .277 .538 .183 .662 .021 

N 75 75 75 75 75 

Q26 Pearson Correlation -.242
*
 -.058 .027 .082 .233

*
 

Sig. (2-tailed) .037 .620 .819 .483 .044 

N 75 75 75 75 75 

Q27 Pearson Correlation 1 -.040 -.091 -.134 .251
*
 

Sig. (2-tailed)  .731 .438 .251 .030 

N 75 75 75 75 75 

Q28 Pearson Correlation -.040 1 -.107 -.146 .322
**
 

Sig. (2-tailed) .731  .359 .210 .005 

N 75 75 75 75 75 

Q29 Pearson Correlation -.091 -.107 1 .175 .431
**
 

Sig. (2-tailed) .438 .359  .132 .000 

N 75 75 75 75 75 

Q30 Pearson Correlation -.134 -.146 .175 1 .281
*
 

Sig. (2-tailed) .251 .210 .132  .014 

N 75 75 75 75 75 

Pendapatan Pearson Correlation .251
*
 .322

**
 .431

**
 .281

*
 1 

Sig. (2-tailed) .030 .005 .000 .014  

N 75 75 75 75 75 

 



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran Uji Realibilitas 

Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 75 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 75 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.640 11 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 75 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 75 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.641 11 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 75 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 75 100.0 

 



a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.643 11 

 

Lampiran  
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Lampiran Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 

1 .322
a
 .104 .179 1.29780 .104 4.160 2 

 

Model Summary
b
 

Model 

Change Statistics 

df2 Sig. F Change 
dw 

1 72 .020 1.762 

 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kewirausahaan, Pembiayaan 

b. Dependent Variable: Pendapatan 



 

 

Lampiran Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

Pembiayaan .283 .210 .204 .855 1.170 

Pelatihan Kewirausahaan .249 .159 .153 .855 1.170 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

Lampiran Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Lampiran Uji Regresi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3430 470  7.303 .000 

Pembiayaan .147 .080 .220 1.827 .022 

Pelatihan Kewirausahaan .275 .201 .165 1.368 .032 



 

Lampiran Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14.012 2 7.006 4.160 .020
b
 

Residual 121.268 72 1.684   

Total 135.280 74    

 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan Kewirausahaan, Pembiayaan 

Lampiran Uji Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .322
a
 .104 .179 .12978 1.762 

 

a. Predictors: (Constant), pelatihan usaha, pembiayaan 

b. Dependent Variable: pendapatan 
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